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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Persaingan pada era globalisasi saat ini semakin ketat, menuntut setiap organisasi atau perusahaan dapat unggul dalam bersaing. Salah satu bentuk persaingan global yang terjadi saat ini adalah adanya perdagangan bebas antar negara ASEAN atau yang lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Pada business update disampaikan bahwa: “Seiring dengan berjalannya MEA, salah satu yang harus dilakukan adalah mempersiapkan sumber daya  manusia berkualitas.” (http://swa.co.id/ business-pdate/hadapi-mea-sudahkah-indonesia-mencetak-talenta-lokal-berdaya - saing-global, diakses pada 27 Februari 2016, 21.37 WIB).
Indonesia sebagai salah satu anggota MEA perlu memperhatikan pertumbuhan ekonomi nasional yang salah satunya menyebabkan kebutuhan untuk mengembangkan lahan secara intensif. Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menjelaskan bahwa salah satu permasalahan yang menjadi concern di Indonesia adalah pemerataan pembangunan dan pemanfaatan rencana tata ruang sebagai media manajemen pembangunan yang dapat menyokong pertumbuhan ekonomi (http://www.bps.go.id/index.php/ kegiatan lain, diakses pada 27 Februari 2016, 17.20 WIB).
Globalisasi yang terjadi pada awal abad 21 telah menyebabkan banyak perubahan di dalam dunia. Perubahan tersebut membawa dampak ke banyak bidang. Bidang ekonomi merupakan salah satu bidang yang terkena dampak  cukup besar karena adanya pengaruh globalisasi (Prakoso, 2013). Salah satu dampak dari  globalisasi ekonomi yang terjadi adalah batas-batas suatu negara akan menyempit dan menyebabkan keterkaitan antara ekonomi nasional dengan perekonomian internasional akan semakin erat dan hal ini menyebabkan kompetisi di pasar perdagangan barang dan jasa semakin sengit sehingga membuka peluang dari dalam negeri ke pasar internasional maupun sebaliknya menjadi lebih kompetitif (Choo, Mat &Al-Omari, 2013).
Kondisi yang terjadi di dalam pasar perdagangan barang dan jasa yang semakin kompetitif ini menyebabkan perusahaan harus menyikapinya dengan baik agar keunggulan kompetitif (competitive advantage) terlihat lebih menonjol. Salah satu sumber daya perusahaan yang harus dikelola dengan baik adalah sumber daya manusia (Susilo, 2014). Keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia dengan baik dan progresif dapat menjadi awal yang baik bagi kelancaran implementasi program kerja perusahaan dan pencapaian tujuan organisasi. 
Sumber daya manusia semakin dianggap penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, karena kunci keberhasilan untuk memenangkan bisnis agar mampu survive dan berkembang berada pada sumber daya manusia selaku pelaku bisnis (Handoko, 2001).
Agar sumber daya manusia bekerja dengan maksimal, maka karyawan harus memiliki keterikatan dengan perusahaan (Gallup, 2004). Keterikatan karyawan telah dianggap sebagai pengantar kesuksesan bisnis di pasar yang kompetitif seperti saat ini dan salah satu faktor penentu dalam kesuksesan organisasional (Lockwood, 2007). Menurut Bakker dan Demerouti (2008), “karyawan yang terikat akan bekerja dengan keras dengan pikiran yang positif, maka dari itu mereka lebih cepat atau banyak menyelesaikan hal-hal di tempat kerja”. Ketika karyawan terikat, secara otomatis mereka akan meningkatkan kinerjanya selaras dengan goal yang ingin dicapai oleh perusahaan. Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan hubungan keterlibatan karyawan dengan hasil kerja yang positif, seperti tingkat konflik rendah, kinerja tinggi, dan hasil bisnis yang positif (Hallberg &Schaufeli, 2006; Saks, 2006; Schaufeli dan Bakker, 2004).
Bisnis di bidang otomotif semakin berkembang di era saat ini dengan adanya revolusi industri dari masa ke masa. Pada jaman sekarang ini sudah memasuki revolusi industri 4.0, dimana semuanya menggunakan teknologi dalam setiap kegiatan dan bidang serta disiplin ilmu yang ada di dunia. 
Peran kinerja dari setiap sumber daya manusia di dalam perusahaan menjadi penting karena mengingat perusahaan ini bergerak di bidang produksi barang. Sumber daya  manusia dituntut untuk bisa membuat hasil keluaran (output) yang dihasilkan minimal menyamai atau melebihi standar kualitas yang telah ditetapkan perusahaan. Sumber daya manusia yang ada di perusahaan ini adalah orang yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya, yaitu produksi, pembelian, pemasaran, pengiriman dan keuangan. Karena mayoritas sumber daya manusia dari perusahaan ini adalah pekerja yang dimana hasil kinerjanya akan berdampak langsung dengan performance perusahaan, maka peneliti menganggap penelitian ini penting dan menarik untuk dilakukan.
PT. Autoliv  Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang teknologi dan manufakturing automotive. PT Autoliv Indonesia terletak di Bekasi, Jawa Barat, Indonesia dan merupakan bagian dari Industri Manufaktur suku cadang mobil. PT. Autoliv Indonesia memiliki 110 karyawan (agustus 2020), dengan produk utamanya adalah kantung udara (airbag) dan sabuk pengaman (safety belt) dan mensuplai untuk kebutuhan untuk industri otomotif Indonesia, antara lain yaitu  Toyota, Daihatsu, Nissan, Hino, Suzuki, dan Mitsubishi. PT. Autoliv Indonesia berdiri diatas lahan 11.000 meter persegi (m2). 
Peluang pasar mobil Indonesia diperkirakan tumbuh seiring dengan meningkatnya jumlah kelas menengah di Indonesia. Autoliv Inc (Autoliv Global) merupakan produsen perangkat keamanan otomotif paling utama di dunia yang memiliki 80 fasilitas riset dan pengembangan serta jumlah karyawan lebih dari 50.000 orang di 29 negara.(Kontan.co.id).
Grafik 1.1
Data Penjualan PT. Autoliv IndonesiaTahun 2020 
(Januari sampai dengan Agustus adaalah data actual, dan September sampai dengan Desember adalah data Perkiraan Penjualan 






Pada tahun 2020 ini, perusahaan mengalami penurunan produksi dan penjualan sebagai dampak dari pandemic Covid19. Dalam rangka menyelamatkan operasional dan kinerja perusahaan untuk jangka Panjang, perusahaan harus melakukan langkah-langkah efisiensi dan salah satunya dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). 
Grafik 1.2
Data Produksi dan data scrap (NG) PT. Autoliv Indonesia Tahun 2019-2020
















Sumber : Data Dept. Manufacturing PT. Autoliv Indonesia Tahun 2019-2020

Industri otomatif merupakan industri yang terkena dampak yang sangat signifikan sehingga mengharuskan sumber daya manusia untuk terus meningkatkan kinerja dan tingkat keterikatan karyawan (Employee Engagement) terhadap perusahaan, dengan tujuan agar perusahaan dapat tetap eksis dan bertahan. Dalam meningkatkan kinerja diperlukan kedisiplinan dan keterikatan yang tinggi terhadap perusahaan supaya mencapai tujuan perusahaan. 
Rendahnya disiplin pekerja dapat berpengaruh terhadap hasil produksi dan daya serap konsumen di bangsa pasar. Dibutuhkan karyawan yang memiliki tingkat keterikatan karyawan (Employee Engagement) sehingga dapat percaya diri memasarkan produk yang dihasilkan oleh perusahaannya demi bisa bersaing di pasar industri otomotif.
Data produksi di tahun 2019 menunjukan angka tingkat NG (Not Good) produk cukup tinggi yaitu mencapai rata-rata 1,34%. Beberapa upaya perbaikan telah dilakukan di tahun 2020 ini. Dari data menunjukan adanya perubahan tingkat penurunan angka NG yaitu menjadi 1,02%. Dari beberapa evaluasi dan pengamatan, salah satu faktor permasalahan yang ada di dalam perusahaan ini adalah rendahnya keterikatan sumber daya manusia dengan perusahaan, sehingga berakibat timbulnya berbagai permasalahan.
Pertama, seringnya terjadi ketidaksesuaian standar antara barang yang diproduksi oleh sumber daya manusia dengan standar perusahaan yang telah ditetapkan. Menurut Schaufeli dan Bakker (2003), permasalahan seperti ini merupakan ciri keterikatan sumber daya manusia berdasarkan elemen vigor. 
Kedua, adanya sumber daya manusia yang terlihat kurang bersemangat dan antusias ketika melakukan pekerjaannya sehingga menyebabkan proses produksi memakan waktu lebih lama atau dalam kata lain tidak efisien. Permasalahan ini mencirikan keterikatan sumber daya manusia dalam elemen dedication. 
Ketiga, sumber daya manusia dinilai oleh karyawan hanya bekerja dengan pola datang, menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, lalu pulang begitu saja. Selama ini kinerja sumber daya manusia di perusahaana tidak progresif. Permasalahan seperti ini merupakan ciri keterikatan sumber daya manusia berdasarkan elemen absorption. Menurut Susilo, 2014), jika permasalahan yang terjadi seperti ini tidak dikelola dan disikapi dengan baik, maka perusahaan akan kesulitan untuk berkembang.
Dengan demikian penelitian ini akan diarahkan untuk memperoleh informasi tentang strategi dan cara bagaimana manajemen sumber daya manusia yang efektif, efisien serta tepat guna sehingga peneliti mengambil judul “Korelasi Keterikatan karyawan (Employee Engagement) dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Autoliv Indonesia” sebagai topik permasalahan dalam karya tulis ini.
	
1.2	Rumusan Masalah
Pada penelitian ini penulis mengambil objek PT. Autoliv Indonesia dimana banyak permasalahan yang sering terjadi namun agar lebih spesifik maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada korelasi secara parsial antara keterikatan karyawan (Employee Engagement) (X1) terhadap kinerja karyawan  (Y) di                     PT. Autoliv Indonesia?
2. Apakah ada korelasi secara parsial antara disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan  (Y) di PT. Autoliv Indonesia?
3. Apakah ada korelasi secara simultan antara keterikatan karyawan (Employee Engagement) (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Autoliv Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian-uraian yang sudah dipaparkan dalam latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah ada korelasi secara parsial keterikatan karyawan  (Employee Engagement) (X1) terhadap kinerja karyawan pada PT. Autolive Indonesia.
1. Untuk mengetahui apakah ada korelasi secara parsial disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT. Autolive Indonesia.
1. Untuk mengetahui apakah ada korelasi secara simultan antara  keterikatan karyawan (Employee Engagement) (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Autoliv Indonesia.

1.4 	Kegunaan Hasil  Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kajian dan pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya di bidang Industri otomotif dan manufaktur sehingga dapat dijadikan rujukan penelitian di masa yang akan datang.  Di samping itu juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian lanjutan dimana hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian yang lebih komprehensif.
a. Kegunaan praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumbangan pemikiran bagi PT. Autoliv Indonesia dalam  upaya mengurangi resiko penurunan kinerja dan upaya untuk meningkatkan hasil kinerja karyawan.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk meningkatkan kualitas keterikatan karyawan (Employee Engagement) dan disiplin kerja  yang baik terhadap karyawan                 PT. Autoliv Indonesia.
Data Produksi dan Scarp (NG) Tahun 2019 - 2020 

Output 2019	Jan	Feb	Mar	Apr	May	Jun	Jul	Aug	Sep	Oct	Nov	Dec	281002	239051	252412	277547	307504	190522	361387	271294	298918	340830	274205	248547	Output 2020	Jan	Feb	Mar	Apr	May	Jun	Jul	Aug	Sep	Oct	Nov	Dec	312335	256935	253128	119204	32272	73378	92977.5	85565	0	0	0	0	Scrap 2019	
Jan	Feb	Mar	Apr	May	Jun	Jul	Aug	Sep	Oct	Nov	Dec	3.9430324339328549E-3	1.814675529489523E-2	1.4939860228515284E-2	1.6393619819345912E-2	1.5183542327904677E-2	1.0423993029676363E-2	4.0593601872784581E-3	1.1961193391671029E-2	1.730240400377361E-2	2.1045682598362821E-2	1.4168231797377874E-2	1.3683528668622031E-2	Scrap 2020	
Jan	Feb	Mar	Apr	May	Jun	Jul	Aug	Sep	Oct	Nov	Dec	8.4076392335152954E-3	1.1177924377760912E-2	1.1689737998166935E-2	1.0779839602697896E-2	1.3448190381755081E-2	7.7407397312545994E-3	9.3893683955795764E-3	9.2093729912931695E-3	
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